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UNTUK SELEKSI PEGAWAI BARU DENGAN





Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk merancag sistem pendukung
keputusan untuk seleksi pegawai baru.
Metode penulisan skipsi adalah metode Iterasi (Iterative) dengn enam tahapan.
Metode perancangan menggunakan spesifikasi ile, diagram hubungan entitas (ERD),
perancangan proses, masukan dan keluaran yang diusulkan.
Hasil analisa ini diharapkan mampu memperbaiki kelemahan pada sistem yang
sedang berjalan dan mampu memberikan informasi yang lebih cepat, tepat dan akurat,
dan membantu Yayasan Perguruan Baptis Palebang dalan menyeleksi pegawai baru.
Dari survei yang telah kami dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode Promethee, sistem pendukung keputusan dapat mempermudah
pengambilan keputusan dalam penyeleksian pegawai baru.
Saran yang dapat kami berikan adalah yayasan hendaknya merekrut pegawai
yang mengerti sistem komputerisasi dan maintenance sistem computer, sehingga
apabila ada permasalahan pada sistem aplikasi maka karyawan tersebut dapat
langsung memperbaiki sistem aplikasi tersebut.
Kata Kunci :





1. 1 Latar Belakang
Untuk menunjang kegiatan di sekolah dengan baik, diperlukan sistem
informasi yang mampu mendukung pengambilan keputusan di dalam berbagai
bidang. Salah satunya, dalam penyeleksian pegawai baru yang akan bekerja di
sekolah tersebut. Hal ini diperlukan agar didapatkan Pegawai yang berkualitas
dan sesuai dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan. Beberapa hal yang
menjadi masalah dalam proses penyeleksian antara lain adalah jika ada
sejumlah pertimbangan subjektif terhadap beberapa calon Pegawai dan
sejumlah pertimbangan mengenai kemampuan dari beberapa calon yang tidak
jauh berbeda. Penentuan kriteria yang sesuai untuk posisi tertentu menjadi
sangat diperlukan.
Jika proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem
pendukung keputusan yang terkomputerisasi diharapkan permasalahan
dalam pengambilan keputusan tersebut dapat dikurangi dan dapat diganti
dengan pelaksanaan seluruh kriteria-kriteria untuk seluruh calon Pegawai
sehingga diharapkan calon pegawai dengan kemampuan yang sesuai
dengan kebutuhan yang akan terpilih. Dari penjabaran di atas, hal yang
menjadi latar belakang masalah adalah bagaimana sistem pendukung
2keputusan dapat digunakan sebagai alat untuk menyeleksi kemampuan dari
calon Pegawai, sehingga nantinya pihak manajemen dapat melakukan
pengambilan keputusan.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk menganalisa dan mengembangkan sebuah sistem penunjang
keputusan untuk seleksi Pegawai baru yang terkomputerisasi guna membantu
meningkatkan kualitas penerimaan pegawai baru, yang kemudian akan
dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Seleksi Pegawai Baru pada Yayasan Perguruan Baptis
Palembang”.
1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam skripsi ini adalah pihak personalia mengalami kesulitan
dalam memilih calon pegawai baru, karena hasil tes pada calon pegawai harus
dibandingkan satu – persatu, sehingga dibutuhkan waktu yang lama untuk
menentukan calon pegawai yang sesuai.
1.3 Ruang Lingkup
Pembatasan ruang lingkup penulisan Skripsi ini berfokus pada
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan penerimaan pegawai dengan
batasan pada bagian personalia yang meliputi kegiatan tes tertulis untuk
3penerimaan calon pegawai baru serta evaluasi yang memudahkan pihak
personalia memilih pegawai yang memenuhi kualifikasi yang mereka
perlukan.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan skripsi ini
adalah untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan
penerimaan pegawai pada Yayasan Perguruan Baptis Palembang yang
dapat membantu dalam meningkatkan kualitas pegawai yang akan
diterima.
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan laporan skripsi ini
adalah mempermudah pihak personalia dalam menentukan pegawai
mana yang cocok dengan kriteria dan sesuai dengan kebutuhan
yayasan dan mempercepat dalam mengambil keputusan bagi pihak
personalia dalam penerimaan pegawai.
41.5 Metodologi
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi
Iterasi (iterative). Metode Iterasi adalah metode dimana setiap tahapan / fase
pengembangan sistem dilaksanakan secara berulang-ulang sampai
mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam metode ini, terdapat 6 fase
pengembangan sistem, yaitu:
1. Survei Sistem
Pada fase ini, terdapat pendefinisian dari permasalahan yang ada untuk
menentukan ruang lingkup, menentukan metodologi yang digunakan,
serta membuat jadwal kegiatan dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data seperti:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pencarian fakta yang dilakukan
sistem analis melalui interaksi ”face to face”.
b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan fakta di mana sistem
analis terlibat langsung dalam sistem yang bersangkutan dengan
mengamati perilaku orang dalam melaksanakan aktivitas mereka.
2. Analisis Sistem
Pada fase ini, dilakukan analisis pada sistem yang telah ada dengan
mengidentifikasi permasalahan, penentuan tujuan dari perbaikan
5sebuah sistem, dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem,
seperti : Pieces, Cause and Effect Analysis, Use Case.
3. Desain sistem
Fase ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan yang
akan dibuat dengan menggambarkan sebuah model sistem untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi perusahaan.
4. Pembuatan Sistem
Pada fase ini, dilakukan pembuatan sistem baru (hardware dan
software) dengan alat bantu yang digunakan antara lain Microsoft
Visual Basic.NET, SQL Server 2000, Crystal Report.
5. Implementasi Sistem
Pada fase ini, dilakukan penginstalan database dan program baru,
pelatihan bagi pengguna dan konversi ke sistem yang baru.
6. Pemeliharaan Sistem
Setelah sistem dioperasikan, maka dibutuhkan dukungan sistem yang
berkesinambungan agar sisa siklus hidup sistem tetap berguna,
produktif dan optimal.
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dikelompokkan menjadi 5 bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
6Pada bab ini membahas tentang latar belakang, permasalahan,
ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi serta sistematika
penulisan skripsi.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari masalah
yang diteliti, yang terdiri dari teori-teori dasar umum dan teori-teori
dasar khusus.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Pada bab ini diuraikan tentang gambaran umum perusahaan
(struktur organisasi perusahaan beserta tugas dan wewenang masing-
masing unit kerja), prosedur yang sedang berjalan, analisis
permasalahan, analisis kebutuhan (use case), dan identifikasi
kebutuhan.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan dibahas tentang usulan prosedur sistem yang
baru, rancangan subsistem manajemen data, rancangan subsistem
model, perhitungan promethee, rancangan program (logika program,
rancangan antarmuka, dan rancangan keluaran), serta rencana
implementasi.
BAB 5 PENUTUP
7Pada bab ini dibahas bagaimana kesimpulan yang didapat
berdasarkan pembahasan bab yang ada sebelumnya dan juga berisi
saran-saran yang digunakan sebagai pengembangan di masa yang akan
datang bagi perusahaan dan bagi pembaca sebagai bahan referensi.
